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MOTTO 

➢ Jangan pernah anggap ringan yang kalian kerjakan apabila kalian belum 

melakukannya. 

➢ Rasakanlah setiap proses yang kamu tempuh dalam hidupmu, sehingga 

kamu tau betapa hebatnya dirimu sudah berjuang sampai detik ini. 
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ABSTRAK 

Nina Selviana, 2025. Analisis Usaha Pembuatan Tahu Sumedang Pada Pabrik 

       Tahu Sumedang Sandi Kota Bengkulu. Program Studi 

       Agribisnis Fakultas Pertanian Dan Peternakan  

        Di bawah bimbingan Ir. Edy Marwan, M.M. 

 

Penelitian ini menganalisis kelayakan usaha pembuatan tahu sumedang pada Pabrik 

Tahu Sumedang Sandi di Kota Bengkulu. Analisis dilakukan dengan fokus pada 

aspek finansial, meliputi pendapatan, efisiensi, kelayakan, titik impas (BEP), dan 

pengembalian investasi (ROI). Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 

pendapatan, R/C ratio, B/C ratio, BEP, dan ROI usaha pembuatan tahu sumedang 

di pabrik tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha pembuatan tahu 

sumedang di pabrik tahu sumedang sandi menghasilkan pendapatan sebesar 

Rp20.571.750 perbulan. Analisis efisiensi menunjukkan R/C ratio sebesar 1,41, 

yang mengindikasikan usaha tersebut efisien dan menguntungkan. Namun, hasil 

analisis kelayakan dengan B/C ratio sebesar 0,41 menunjukkan bahwa usaha 

tersebut tidak layak dijalankan. Analisis BEP menunjukkan titik impas produksi 

sebesar 1.402,23 kotak dan titik impas penjualan sebesar Rp49.078.250 perbulan. 

Analisis ROI menunjukkan angka 10%, yang berarti setiap kali produksi, usaha  

mampu mengembalikan investasi sebesar 10%.  

 
Kata kunci : Tahu Sumedang, Analisis dan Bisnis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris, di mana sebagian besar penduduknya 

bergantung pada sektor pertanian. Salah satu komoditas pertanian yang berperan 

penting dalam perekonomian adalah kedelai. Selain menjadi sumber mata 

pencaharian bagi petani, kedelai juga mendukung pertumbuhan industri berbasis 

pertanian. Kebijakan pemerintah yang mengintegrasikan sektor pertanian dengan 

sektor industri turut berkontribusi dalam perkembangan ekonomi, sebab sektor 

industri mampu menciptakan lebih banyak lapangan pekerjaan dibandingkan sektor 

lainnya (An Nur, 2022). 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian, 

industri didefinisikan sebagai aktivitas ekonomi yang mengolah bahan mentah atau 

memanfaatkan sumber daya industri untuk menghasilkan produk dengan nilai 

tambah yang lebih tinggi. Regulasi ini menegaskan bahwa keberadaan industri kecil 

diharapkan mampu membawa perubahan dalam kehidupan sosial ekonomi 

masyarakat serta berperan dalam meningkatkan kesejahteraan (Vioriska, 

2019).Sektor pertanian memiliki peran krusial dalam kehidupan manusia karena 

menyediakan berbagai sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan. Sumber daya 

tersebut dapat diolah lebih lanjut melalui proses produksi dalam kegiatan industri. 

Keterkaitan antara sektor pertanian dan industri sangat erat, di mana pertanian 

berfungsi sebagai penyedia bahan baku, sedangkan industri mengolah hasil 

pertanian agar memiliki nilai tambah yang lebih besar (Emawati, 2007). 
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Industri menjadi salah satu sektor yang berperan penting dalam menunjang 

pertumbuhan ekonomi dan berkembang sejalan dengan dinamika ekonomi itu 

sendiri. Sebagai bagian dari sistem perekonomian, industri memiliki kontribusi 

besar dalam mendorong perkembangan masyarakat. Keberadaannya memberikan 

manfaat nyata bagi masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup 

mereka (Narmin & Antara, 2016). 

Pengolahan hasil pertanian memiliki peranan yang tidak kalah penting 

dibandingkan usaha tani dalam menyediakan bahan pangan. Dalam sistem 

agribisnis, pengolahan hasil pertanian menjadi tahap lanjutan setelah proses 

produksi utama. Proses ini bertujuan untuk mengolah bahan pangan agar memiliki 

variasi produk yang lebih luas, meningkatkan nilai tambah, serta memperpanjang 

daya tahan produk. Salah satu contoh industri pengolahan yang cukup populer 

adalah pengolahan kedelai menjadi tahu dan tempe. Industri sendiri merupakan 

aktivitas ekonomi yang berfokus pada produksi atau pengolahan bahan mentah 

menjadi barang setengah jadi atau produk siap konsumsi yang memiliki nilai 

tambah. Aktivitas industri bersifat produktif dan memberikan keuntungan bagi para 

pelaku usaha. Salah satu industri pengolahan yang banyak berkembang adalah 

industri berbasis kedelai, karena dapat dijalankan dengan modal yang tidak terlalu 

besar, menggunakan teknologi sederhana, serta tidak memerlukan keterampilan 

khusus. Dalam proses pengolahannya, kedelai dapat diolah melalui dua metode, 

yaitu fermentasi dan non-fermentasi. Pengolahan dengan fermentasi menghasilkan 

produk seperti kecap, oncom, tauco, dan tempe, sementara pengolahan tanpa 

fermentasi menghasilkan produk lainnya yang berbasis kedelai (Anzitha, 2019). 
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Kabupaten Sumedang dikenal dengan tahu khasnya, yang tidak hanya 

menjadi ikon kuliner daerah, tetapi juga memiliki peran dalam sektor ekonomi 

masyarakat, terutama dalam industri tahu. Industri ini termasuk dalam kategori 

usaha kecil yang mengolah kedelai sebagai bahan utama dalam produksi makanan 

(Djayanti, 2015). Keberlangsungan industri tahu di Sumedang juga dipengaruhi 

oleh kondisi geografisnya yang subur, dengan wilayah pegunungan dan sungai yang 

menyediakan kondisi optimal untuk pertumbuhan kedelai (Fathy & Khair, 2021). 

Kedelai merupakan tanaman yang memiliki banyak manfaat, baik sebagai 

bahan pangan, pakan ternak, maupun bahan baku dalam industri. Sebagai salah satu 

jenis tanaman polong-polongan, kedelai digunakan dalam pembuatan berbagai 

produk olahan seperti kecap, tahu, dan tempe. Dari segi ekonomi, kedelai adalah 

sumber protein nabati yang cukup terjangkau dan mengandung protein sekitar 35 

hingga 38 persen, yang lebih tinggi dibandingkan kacang-kacangan lainnya. Oleh 

karena itu, kedelai menjadi sumber nutrisi penting bagi masyarakat, dengan tempe 

sebagai salah satu hasil olahannya yang paling banyak dikonsumsi (Adisarwanto, 

2005). Tanaman kedelai (Glycine max Linn) diperkirakan berasal dari Cina bagian 

utara, Mancuria, dan Korea, sebelum akhirnya menyebar ke berbagai negara lain 

seperti Jepang, Taiwan, Cina selatan, Thailand, India utara, dan Indonesia (Suprapti, 

2003). 

Tahu merupakan salah satu makanan yang banyak digemari oleh 

masyarakat Indonesia. Harganya yang ekonomis serta kandungan protein yang 

tinggi membuatnya menjadi pilihan utama dalam konsumsi rumah tangga. Selain 

itu, tahu juga sering dijadikan bahan dasar berbagai olahan makanan dan dijual oleh 

pedagang kecil sebagai jajanan gorengan, seperti tahu isi. Sebagai makanan 
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berbahan dasar kedelai, tahu memiliki peran penting dalam pola konsumsi 

masyarakat Indonesia, mengingat kedelai merupakan komoditas pangan utama 

setelah padi dan jagung (Harsono dkk., 2021). 

Tahu Sumedang menjadi makanan yang sangat diminati oleh masyarakat 

Sunda karena kandungan gizinya yang tinggi. Hal ini disebabkan oleh kedelai yang 

menjadi bahan baku utamanya, bahkan kandungan nutrisinya hampir setara dengan 

susu (Anita et al., 2015). Sejak zaman dahulu, masyarakat Sunda telah memiliki 

teknik tradisional dalam mengolah tahu agar kandungan gizinya tetap terjaga. 

Teknik ini terus dikembangkan seiring waktu, dengan penggunaan teknologi 

sederhana yang tetap mempertahankan cita rasa khas Tahu Sumedang yang gurih 

dan renyah (Ganie, 2012). 

Tahu Sumedang telah menjadi bagian dari budaya kuliner masyarakat dan 

terus diminati lintas generasi. Dari sudut pandang teori perubahan sosial, makanan 

ini tetap eksis dan disukai oleh berbagai lapisan masyarakat, meskipun banyak jenis 

makanan modern yang bermunculan. Pergeseran dan kesinambungan dalam 

kebiasaan konsumsi adalah hal yang lumrah dalam dinamika sosial masyarakat (cf 

Foster & Anderson, 1986; Koentjaraningrat, 2002; Yamaguchi & Suda, 2010). 

Selain di Sumedang, berbagai daerah juga mengembangkan industri 

pengolahan berbasis kedelai, salah satunya adalah Kelurahan Pematang Gubernur 

di Kota Bengkulu. Wilayah ini terletak di Kecamatan Muara Bangkahulu dengan 

luas sekitar ±467 hektar, yang terdiri dari area permukiman, persawahan, serta dua 

aliran sungai utama, yakni Sungai Air Hitam dan Sungai Bengkulu. Meskipun tidak 

memiliki akses ke laut, kelurahan ini tetap memanfaatkan potensi pertaniannya 
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untuk mengembangkan industri berbasis kedelai, termasuk produksi tahu 

Sumedang sebagai salah satu produk unggulannya. 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Berapakah pendapatan usaha pembuatan tahu sumedang pada pabrik tahu 

sumedang sandi kota Bengkulu? 

2. Berapakah R/C ratio usaha pembuatan tahu sumedang pada pabrik tahu 

sumedang sandi kota Bengkulu? 

3. Berapakah B/C ratio usaha pembuatan tahu sumedang pada pabrik tahu 

sumedang sandi kota Bengkulu? 

4. Berapakah BEP usaha pembuatan tahu sumedang pada pabrik tahu 

sumedang sandi kota Bengkulu? 

5. Berapakah ROI  usaha pembuatan tahu sumedang pada pabrik tahu 

sumedang sandi kota Bengkulu? 

 

1.3 Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui pendapatan usaha pembuatan tahu sumedang pada 

pabrik tahu sumdeang sandi kota Bengkulu. 

2. Untuk mengetahui R/C ratio usaha pembuatan tahu sumedang pada 

pabrik tahu sumedang sandi kota Bengkulu. 

3. Untuk mengetahui B/C ratio usaha pembuatan tahu sumedang pada 

pabrik tahu sumedang sandi kota Bengkulu. 

4. Untuk mengetahui BEP  usaha pembuatan tahu sumedang pada pabrik 

tahu sumedang sandi kota Bengkulu. 
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5. Untuk mengetahui ROI usaha pembuatan tahu sumedang pada pabrik 

tahu sumedang sandi kota Bengkulu. 

1.4 Kegunaan penelitian 

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan. Serta sebagai masukan bagi peneliti selanjutnya terutama 

dalam hal kepuasan konsumen, biaya produksi melalui perhitungan harga 

pokok produksi , dan keuntungan usaha. 

2. Bagi pelaku usaha, hasil penelitian ini dapat diharapkan sebagai bahan 

pemikiran dalam peningkatan usaha sehingga mampu memberikan 

pendapatan yang lebih baik. 

3. Bagi pemerintah, sebagai bahan masukan dalam mengambil kebijakan 

pengembangan usaha - usaha tahu sumedang dimasa yang akan datang. 


